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RINGKASAN 
 
 

BAYU PRASETIYO. Skripsi tentang pengaruh generasi induk ikan nila jatimbulan 
(Oreochromis niloticus) yang berbeda terhadap keberhasilan proses feminisasi 
menggunakan pakan berhormon (17 β estradiol) (dibawah bimbingan Dr. Ir. 
Maheno Sri Widodo, MS dan Ir. M. Rasyid Fadholi, M.Si) 

 
          Kebutuhan ikan nila (Oreochromis sp.) bagi masyarakat setiap hari semakin 
meningkat. Ikan nila jantan memiliki pertumbuhan lebih cepat daripada Ikan Nila 
betina sehingga budidaya ikan nila monoseks jantan lebih menguntungkan. 
Produksi ikan nila jantan secara massal tanpa menggunakan hormon dapat 
dilakukan menggunakan induk ikan nila jantan super bergenotip YY. Proses 
rekayasa genetika ikan nila bergenotip YY diawali dengan kegiatan feminisasi atau 
pembuatan induk Ikan Nila betina bergenotip XY. UPT PBAT Umbulan telah 
berhasil melakukan feminisasi dan mempunyai stok induk generasi  3, 4, dan 5.  
          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari generasi induk nila 
Jatimbulan terhadap tingkat keberhasilan feminisasi. Penelitian ini dilakukan di 
UPT PBAT Umbulan pada bulan November 2015 hingga Januari 2016. 
          Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali 
ulangan sehingga total terdapat 12 obyek yang diamati. Perlakuan Kontrol (tanpa 
pemberian hormon), perlakuan A (larva dari induk nila Jatimbulan generasi 3), 
perlakuan B (larva dari induk nila Jatimbulan generasi 4), dan perlakuan C (larva 
dari induk nila Jatimbulan generasi 5). Data yang diperoleh diuji kenormalan 
datanya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, selanjutnya dilakukan analisis 
varian dengan selang kepercayaan 95%, apabila berbeda nyata dilanjutkan uji 
Duncan dengan selang kepercayaan 95%. 
          Larva ikan nila pada hari pertama (keluar dari mulut induknya) diberikan 
pakan pelet yang dicampur hormon estradiol dengan dosis 100 mg tiap 1 kg pakan, 
diberikan selama 28 hari berikutnya secara adlibitum 3 kali sehari. Setelah itu 
didederkan di kolam luar ruangan pada hapa diberikan pakan pelet tanpa hormon 
hingga ukuran diatas 5 cm untuk dilakukan uji gonad menggunakan pewarnaan 
asetokarmin untuk mengetahui nisbah kelamin betina sebagai parameter 
keberhasilan feminisasi. Uji kadar hormon estradiol dilakukan pada larva sebelum 
dan setelah feminisasi menggunakan metode ECLIA di Laboratorium Pusat RSUD 
Dr. Saiful Anwar Kota Malang. 
          Hasil analisis varian menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata 
pada keberhasilan feminisasi dengan rata-rata persentase ikan betina kontrol 
44%, perlakuan A (generasi 3) sebesar 82%, perlakuan B (generasi 4) sebesar 
78,6%, perlakuan C (generasi 5) sebesar 71%. Hasil uji Duncan menunjukkan 
perlakuan C berbeda sangat nyata dengan A dan B, sedangkan antara A dan B 
tidak berbeda nyata. Analisis varian pada kelulus hidupan (SR) menunjukkan tidak 
tedapat perbedaan yang nyata pada semua perlakuan termasuk kontrol. Uji kadar 
hormon estradiol menujukkan pertambahan terbesar pada perlakuan B, diikuti 
perlakuan A dan paling sedikit perlakuan C. Kualitas air selama kegiatan feminisasi 
memiliki rata-rata suhu 29,55 °C, pH 7,12 dan DO sebesar 3,23 ppm. 
          Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa feminisasi dapat dilakukan pada 

ikan nila Jatimbulan menggunakan hormon dosis 100 ppm, serta hasil terbaik pada 

larva dari induk generasi 3 dan 4. Disarankan untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai aspek reproduksi pada induk hasil feminisasi untuk dapat dimanfaatkan 

secara langsung. 
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1. PENDAHULUAN 

 
 
 

1.1 Latar Belakang  
  
          Ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan cepat menyebar ke seluruh 

pelosok Indonesia serta menjadi pilihan konsumsi masyarakat yang populer 

meskipun ikan ini bukan ikan asli perairan Indonesia. Ikan nila diintroduksi ke 

Indonesia dalam beberapa tahap dan cukup mendapatkan banyak perhatian dari 

pemerintah serta pemerhati masalah perikanan dunia, terutama diperuntukkan 

bagi negara-negara berkembang sebagai salah satu upaya penigkatan gizi 

masyarakat. Oleh sebab itu, banyak hal yang dilakukan untuk menyebarluaskan 

dan mengambil manfaat serta mencari atau membuat jenis-jenis ikan nila baru 

yang lebih produktif tetap banyak dilakukan oleh para peneliti bidang perikanan 

hingga saat ini (Amri dan Khairuman, 2003). 

          Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan jenis ikan omnivora yaitu ikan 

yang dapat memakan tumbuhan maupun hewan. Budidaya ikan nila mempunyai 

prospek yang bagus untuk dikembangkan di Indonesia, karena budidaya ikan nila 

dapat dilakukan di kolam, tambak maupun karamba jaring apung (KJA) di perairan 

umum.  Ikan ini mempunyai pertumbuhan yang cepat, ukuran badan relatif besar, 

mudah berkembang biak, tahan terhadap penyakit, mudah beradaptasi dengan 

lingkungan, harganya dapat dikatakan relatif murah dan mempunyai nilai gizi yang 

cukup tinggi sebagai sumber protein hewani (Agustono, et al., 2009). 

          Berbagai keunggulan dari ikan nila (Oreochromis niloticus) sebagai salah 

satu jenis ikan konsumsi diantaranya, pertumbuhannya cepat, mudah berkembang 

biak, dapat mencapai ukuran besar, dan dapat dibudidayakan secara intensif, 

sehingga diprogramkan sebagai salah satu sumber protein hewani bagi 

masyarakat. Ikan nila jantan dapat mencapai ukuran yang lebih besar dibanding 
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ikan nila betina, selain itu memiliki rata-rata pertumbuhan yang relatif lebih cepat 

dibandingkan dengan betina, sehingga budidaya dengan populasi tunggal kelamin 

jantan akan memberikan hasil produksi yang lebih baik (Kurniasih, et al., 2006). 

          Salah satu jenis ikan nila yang sekarang banyak dibudidayakan adalah ikan 

nila GESIT  (Genetically  Supermale Indonesian of Tilapia).  Ikan nila GESIT 

memiliki kromosom YY, sehingga  apabila dikawinkan dengan betina normal yang 

berkromosom XX, akan menghasilkan keturunan yang seluruhnya berkelamin 

jantan XY (Genetically Male Tilapia).  Ikan nila jantan memiliki pertumbuhan lebih 

cepat, maka hal ini menjadi jawaban untuk efisiensi usaha budidaya ikan nila, 

untuk memenuhi permintaan pasar lokal dan ekspor. Selain itu pada pembesaran 

ikan nila GESIT memiliki nilai kelulushidupan yang tinggi, yaitu mencapai 95% 

dengan FCR 1,2 dan bahkan dapat mendekati 1 (Carman dan Sucipto, 2010). 

          Sejauh ini telah banyak dilakukan berbagai metode pengalihan kelamin (sex 

reversal) secara langsung dengan mengalihkan kelamin larva betina menjadi 

jantan (maskulinisasi). Harga hormon yang cukup mahal dan ketersediaan yang 

terbatas menyebabkan hasil maskulinisasi secara langsung masih terbatas. 

Persentase keberhasilan pengalihan kelamin tidak terjamin, serta kebosanan pada  

pemakai (operator) yang karena harus terus-menerus memberikan perlakuan 

hormon setiap kali larva menetas. Selain itu pemakaian hormon secara langsung 

pada ikan yang akan dikonsumsi oleh manusia dikhawatirkan dapat menyebabkan 

akumulasi pada tubuh manusia (Kurniasih, et al., 2006). 

 
1.2 Rumusan Masalah 

          Pengembangan induk nila yang secara konsisten mampu menghasilkan 

keturunan 100% jantan (tanpa penggunaan hormon secara langsung pada nila 

yang akan dikonsumsi manusia) merupakan langkah maju dalam dunia budidaya 

ikan. Untuk spesies Oreochromis sp. yang individu betina bergenotip XX dan 



3 
 

individu jantan XY, perlu merekayasa agar dihasilkan individu jantan bergenotip 

YY, yang lebih dikenal denga istilah YY supermale (jantan super YY), yang apabila 

dikawinkan dengan betina normal XX akan menghasilkan keturunan 100% jantan 

(Scott, et al., 1989).  Tahapan awal untuk mendapatkan ikan jantan super YY 

adalah dengan femininasi, yaitu pembuatan betina fungsional XY pada fase larva 

menggunakan hormon estrogen.  Tahap kedua adalah mengawinkan betina 

fungsional XY tersebut dengan jantan normal XY sehinga  akan menghasilkan 

keturunan 25% betina XX, 50% jantan XY dan 25% jantan YY (Piferrer, 2001). 

          Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Budidaya Air Tawar Umbulan 

Pasuruan memiliki stok induk nila Jatimbulan dengan generasi yang berbeda dan 

telah melakukan femininasi pada larva ikan nila menggunakan hormon 17 β 

estradiol.  Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari 

proses feminisasi pada larva ikan nila Jatimbulan dari generasi induk F3, F4, dan 

F5. Sehingga diharapkan akan didapatkan hasil yang maksimal pada proses 

feminisasi mengingat feminisasi adalah tahapan pertama dari usaha pembuatan 

ikan nila jantan super (YY Supermale) yang dapat memproduksi ikan nila jantan 

secara massal tanpa menggunakan hormon. 

          Sehingga pada penelitian ini didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat keberhasilan dari proses feminisasi pada keturunan ikan 

nila jatimbulan F3, F4, dan F5? 

2. Bagaimanakah kelangsungan hidup larva ikan nila dengan pemberian pakan 

berhormon? 

 
1.3 Tujuan 

          Pada penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui tingkat keberhasilan dari proses feminisasi pada keturunan dari 

induk ikan nila Jatimbulan F3, F4, dan F5. 
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2. Mengetahui kelangsungan hidup larva ikan nila dengan pemberian pakan 

berhormon. 

 
1.4 Hipotesis 

H0 : Generasi induk ikan nila jatimbulan yang berbeda tidak berpengaruh terhadap 

tingkat keberhasilan proses feminisasi. 

H1 : Generasi induk ikan nila jatimbulan yang berbeda berpengaruh terhadap 

tingkat keberhasilan proses feminisasi. 

 
1.5 Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

          Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Budidaya Air Tawar Umbulan Pasuruan pada bulan November 2015 hingga 

Januari 2016. Pengujian kadar hormon estradiol dilakukan di Laboratorium Pusat 

RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sejarah Ikan Nila 

          Nila merupakan bukan ikan air tawar asli Indonesia namun ikan nila telah 

diintroduksi secara resmi oleh pemerintah melalui Balai Penelitian Perikanan Air 

Tawar (BPPAT).  Introduksi pertama dilakukan tahun 1969 dengan mendatangkan 

ikan nila yang berwarna gelap dengan garis-garis vertikal sebanyak 6-8 buah dari 

Taiwan.  lntroduksi kedua dilakukan pada tahun 1981 dengan mendatangkan nila 

dan Filipina.  Ikan nila dari Filipina ini merupakan nila hibrida berwarna merah yang 

populer sebagai nila merah.  Kemudian, pada awal tahun 1990-an didatangkan 

lagi ikan nila dari Filipina yang disebut nila GIFT (Genetic Improvement of Farmed 

Tilapias). Nila GIFT merupakan nila “rakitan” ICLARM (International Centre for 

Living Aquatic Resources Management) Filipina, hasil persilangan beberapa strain 

atau varietas nila (Kordi, 2013).  

          Selain galur-galur ikan  nila yang telah disebutkan tersebut, sekarang di 

Indonesia telah berkembangan juga galur ikan nila lokal atau yang memang 

dimuliakan dengan cara mengawinsilangkan antar jenis sehingga di peroleh 

keturunan yang sifatnya lebih baik dari pada sebelumnya, yaitu ikan nila GET 

(Genetically Enhancement of Tilapia); ikan nila Jica dari Budidaya Air Tawar Jambi 

yang mengembangkan pemuliaannya atas bantuan dari Jica (lembaga bantuan 

teknis dari pemerinta Jepang); ikan nila Satria dari purwokerto, Jawa Tengah; ikan 

nila Nirwana dari purwakarta, Jawa Barat; ikan nila Paiton, Jawa Timur; galur 

(varietas) ikan nila Larasati dari Panti Pembenihan Janti, Klaten, Jawa Tengah; 

ikan nila Jatimbulan dari UPT BPAT Umbulan, pasuruan, Jawa Timur, yang 

kesemuanya mempunyai keunggulan yang sama terutama dalam kecepatan 

pertumbuhan. Selanjutnya, Balai Riset Budidaya Perikanan, mengadakan 

perbaikan genetika ikan nila, mendapatkan ikan nila generasi baru pada tahun 
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2006 yaitu ikan nila GESIT (Genetically Enhanced Supermale Indonesian Tilapia) 

dari Balai Budidaya Air Tawar Sukabumi (Suyanto, 2010). 

 
2.2 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Nila 

          Menurut Kordi (2013), secara taksonomi nila (Gambar 1) diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Klas : Osteichthyes 

Divisi : Haleocostomi 

Ordo : Perciformes 

Famili : Cichlidae  

Genus : Oreochromis 

Spesies : Oreochromis niloticus 

Nama Lokal : Ikan Nila 

 

Gambar 1. Ikan Nila Jatimbulan (Oreochromis niloticus) 

(Dokumentasi Pribadi, 2015) 

          Bentuk tubuh ikan nila panjang dan ramping, dengan sisik yang berukuran 

besar.  Mata besar, menonjol, dan bagian tepi berwarna putih.  Gurat sisi (linea 

literalis) terputus di bagian tengah badan kemudian berlanjut, tapi letaknya lebih 

ke bawah dari pada letak garis yang memanjang di atas sirip dada. Perbandingan 

Panjang total dan tinggi badan tubuh ikan nila adalah 3 : 1.  Selain itu, terlihat 
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adanya pola garis-garis vertikal yang terlihat sangat jelas di sirip ekor dan sirip 

punggung ikan nila.  Jumlah garis vertikal di sirip ekor ada enam buah dan sirip 

pungung ada delapan buah.  Garis dengan pola yang sama (garis vertikal) juga 

terdapat dikedua sisi tubuh ikan nila dengan jumlah delapan buah. Ikan nila 

memiliki lima buah sirip yakni sirip punggung (dorsal fin), sirip dada (pectoral fin), 

sirip perut (venteral fin), sirip anus (anal fin), dan sirip ekor (caudal fin). Sirip 

punggung memanjang dari bagian atas tutup insang hingga pada bagian depan 

sirip ekor. Sirip anus hanya ada satu buah dan berbentuk agak panjang, 

sedangkan sirip ekor berbentuk bulat dan hanya berjumlah satu buah 

(Anonimousb, 2011). 

 
2.3 Habitat Ikan Nila 

          Secara alami ikan nila melakukan migrasi dari habitat aslinya, yakni di 

bagian hulu sungai Nil yang melewati Uganda ke arah selatan melewati danau Raft 

dan Tanganyika.  Selain itu ikan nila juga terdapat di Afrika bagian tengah dan 

barat.  Populasi terbanyak ditemukan di kolam-kolam ikan di Chad dan Nigeria.  

Dengan campur tangan manusia, saat ini ikan nila telah menyebar ke seluruh 

dunia, dari Benua Afrika, Amerika, Eropa, Asia, sampai Australia  (Amri dan 

Khairuman, 2003). 

          Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan euryhaline atau ikan yang 

dapat mentolerir kisaran salinitas yang luas, sehingga dapat hidup dengan baik 

mulai dari perairan tawar, perairan payau maupun perairan laut.  Ikan nila dapat 

hidup di perairan dengan rentang salinitas yang sangat luas yaitu antara 0 – 35 

ppt, namun salinitas yang optimal ialah 0 – 30 ppt.  Nila juga dapat hidup pada 

kisaran pH yang luas yaitu antara 5 – 11, namun pH air yang cocok untuk 

kehidupan ikan nila adalah 6 – 8,5. Suhu optimal untuk pertumbuhan ikan nila 

berkisar antara 25 – 30°C (Kordi, 2013).  
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          Ikan nila memiliki toleransi yang tinggi terhadap lingkungan hidupnya, 

sehingga bisa dipelihara di dataran rendah yang memiliki air payau hingga dataran 

tinggi yang memiliki air tawar.  Habitat hidup ikan ini cukup beragam, dari sungai, 

danau, waduk, rawa, sawah, kolam, hingga tambak  (Khairuman dan Amri, 2012). 

          Ikan nila dapat hidup di lingkungan air tawar hingga air payau, namun ikan 

nila air tawar dapat di pindahkan ke air asin dengan proses adaptasi yang 

bertahap. Kadar garam air dinaikan sedikit demi sedikit.  Pemindahan ikan nila 

secara mendadak ke dalam air yang kadar garamnya sangat berbeda dapat 

mengakibatkan stress dan kematian (Suyanto, 2010).  

 
2.4 Pemilihan Induk Ikan Nila 

          Ikan nila betina yang matang kelamin memiliki tubuh berwarna keabu-

abuan, sedikit warna merah pada ujung sirip ekor, bagian perutnya membesar 

agak lembik, dan lubang saluran telur merah membengkak.  Sedangkan ikan nila 

jantan yang matang kelamin seluruh tubuhnya berwarna hitam kecuali pada 

bagian dagu berwarna putih dan ujung sirip punggung berwarna merah cerah.  

Ikan nila termasuk ikan yang sangat mudah melakukan pemijahan, sehingga tidak 

perlu melakukan manipulasi lingkungan secara khusus (Murtidjo, 2001). 

          Pengelolaan induk dalam kegiatan usaha pembenihan mempunyai peran 

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan, karena induk merupakan 

salah satu faktor utama yang akan menentukan kualitas dan kuantitas benih yang 

dihasilkan.  Jumlah induk ikan nila pada suatu areal/ kolam pemijahan ditentukan 

oleh induk jantan dan ukuran induk.  Hal ini disebabkan sifat ikan nila memijah 

adalah dimana induk jantan akan membuat suatu daerah teritorial yang tidak boleh 

digangggu ikan lain.  Jumlah ikan betina lebih banyak dari pada ikan jantan agar 

mudah memberi kesempatan pada jantan untuk dapat menemukan betina yang 

matang gonad (Anonimousb, 2011). 
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2.5 Pemijahan Ikan Nila 

          Sebagaimana keluarga ikan Cyclidae, ikan nila termasuk mouth brooder, 

yaitu ikan yang mengerami telur dan mengasuh anak di dalam mulutnya.  Ikan nila 

dapat memijah sepanjang tahun.  Bila induk-induk ikan nila dipelihara dengan baik 

dan diberi pakan yang berkualitas, ikan nila dapat memijah setiap 1,5 bulan sekali. 

Telur ikan nila berbentuk bulat dan berwarna kuning serta berdiameter ± 2,8 mm. 

sekali memijah ikan nila dapat mengeluarkan telur (fekunditas) sebanyak 300 – 

1500 butir telur (Suyanto, 2010).  

          Ikan nila dapat berkembang biak secara optimal pada suhu 20 – 30°C.  Ikan 

nila bersifat mengerami telurnya di dalam mulut sampai menetas kurang lebih 4 

hari dan mengasuh larvanya ± 14 hari sampai larva dapat berenang bebas 

diperairan, mengerami telur dan mengasuh larva dilakukan oleh induk betina.  Nila 

dapat dipijahkan setelah mencapai berat 100 gr/ekor.  Secara alami nila memijah 

pada sarang yang dibuat oleh ikan jantan di dasar kolam (Anonimousb, 2011). 

 
2.6 Feminisasi dan Hormon Estradiol 17-β 

          Feminisasi adalah pembalikan kelamin nila jantan normal XY menjadi betina 

fungsional XY yang dilakukan pada fase larva (selama proses diferensiasi gonad) 

menggunakan hormon estrogen.  Estradiol sebagai salah satu hormon estrogen 

dimungkinkan akan memberikan pengaruh feminisasi yang positif pada kisaran 

dosis 100 mg/kg pakan ikan.  Hormon 17 β-estradiol (1,3,(10)-Estratriene-3, 17 β-

diol) berbentuk serbuk halus (tepung) diproduksi oleh Sigma Chemichal Co, USA.  

Hormon tersebut lebih dikenal dengan nama estradiol 17- β.  Pakan yang diberikan 

pada larva berupa pelet komersil halus yang dicampur hormon estradiol 17- β 

(Kurniasih, et al., 2006). 

          Kadar hormon estradiol-17β seperti pada sungai Brantas yaitu pada 

konsentrasi 100 ng/l, belum menyebabkan feminisasi ikan nila (Oreochromis 
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niloticus) akibat perendaman selama 2 minggu pada fase larva. Pemberian 

estradiol-17β pada percobaan konsentrasi 550 ng/l dan 1000 ng/l telah dapat 

mengakibatkan feminisasi ikan nila (Oreochromis niloticus).  Semakin tinggi 

konsentrasi estradiol-17β, semakin besar persentase dan indeks feminisasinya.  

Selain menyebabkan feminisasi, hormon estradiol juga dapat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ikan nila (Syamsuri, 2006). 

 
2.7 Ikan Nila Betina Fungsional Genotip XY 

          Budidaya ikan nila dewasa ini banyak dikembangkan berbagai teknologi 

dalam rangka peningkatan mutu induk ikan nila. Hal ini disebabkan pada saat ini 

telah banyak terjadi penurunan kualitas induk ikan nila.  Oleh karena itu kebutuhan 

induk bermutu sangat diharapkan dalam  rangka  memperoleh  benih  yang 

berkualitas. Ikan nila merupakan salah satu jenis ikan air tawar yang termasuk 

dalam program revitalisasi  perikanan  budidaya  yang dicanangkan oleh 

pemerintah.  Oleh karena itu, perlu  dilakukan  suatu  upaya  dalam meningkatkan 

kualitas induk dan benih ikan nila yang beredar di masyarakat.  Teknologi produksi 

ikan nila jantan YY (supermale) telah dirilis pada tahun 2006 dengan nama nila 

GESIT (Genetically Supermale Indonesian Tilapia). Ikan nila GESIT ini memiliki 

keunggulan karena apabila disilangkan dengan betina normal (XX) akan 

menghasilkan keturunan yang semuanya jantan (XY) (Maskur, et al., 2004 dalam 

Yuniarti, et al., 2009). 

          Tahapan awal untuk mendapatkan ikan jantan super YY adalah dengan 

femininasi, yaitu pembalikan kelamin nila jantan normal XY menjadi betina 

fungsional XY pada fase larva menggunakan hormon estrogen.  Tahap kedua 

adalah mengawinkan betina fungsional XY tersebut dengan jantan normal XY 

sehinga akan menghasilkan keturunan 25% betina XX, 50% jantan XY dan 25% 

Jantan YY (Scott, et al., 1989). 
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          Piferrer (2001), menyebutkan bahwa tujuan dari pengalihan kelamin 

menggunakan hormon (feminisasi) diantara adalah untuk mendapatkan jumlah 

telur yang lebih banyak dari seekor induk betina, sehingga untuk produksi yang 

sama dapat mengurangi jumlah induk. Selain itu dalam produksi larva secara 

massal diperlukan jumlah induk betina yang lebih banyak dari pada induk jantan 

(1 jantan : 3 betina), sehingga feminisasi dapat menjadi solusi dalam memproduksi 

calon induk ikan nila. 

 
2.8 Perkembangan Gonad Pada Larva Ikan 

          Menurut Devlin dan Nagahama (2002), pertumbuhan dan diferensiasi gonad 

melibatkan komunikasi dengan jaringan yang tidak saling berhubungan langsung 

sehingga melalui kontrol endokrin yang berbeda untuk dua fenotipe seksual.  

Kontrol endokrin pada saat diferensiasi jenis kelamin melibatkan interaksi 

kompleks antara otak dan gonad melalui produksi gonadotropin hipofisis yang 

diturunkan dan steroid yang diproduksi dalam gonad dan otak.  Menurut Baroiller, 

et al. (1999), diferensiasi seks dipastikan menggunakan gen atau hormon.  Gth 

ditunjukkan untuk merangsang produksi steroid gonad (sex steroid) pada saat 

diferensiasi histologis gonad. 

         Proses diferensiasi gonad jika dilihat dari aspek hormonal dapat dibuat 

diagram seperti pada gambar 2. Dimulai dari angka satu (1), pada larva yang 

nantinya berjenis kelamin betina (genotip XX) gen aromatase ovarium (cyp19a) 

dirangsang oleh follicle-stimulating hormone (FSH), FSH tersebut memberikan 

sinyal kepada reseptornya yaitu FSHR dan melalui cAMP. Hasilnya adalah enzim 

aromatase (cyp19a), kemudian digunakan untuk merubah hormon testosteron (T) 

menjadi hormon estradiol (E2), terlihat pada angka dua (2). Angka nomor tiga (3) 

menunjukkan hubungan timbal balik positif yang melibatkan beberapa elemen 

diantaranya reseptor estrogen (ER), dan faktor transkripsi (foxl2 dan sf-1). 
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Sedangkan pada ikan yang nantinya jantan (genotip XY), atau calon betina yang 

terkena paparan suhu tinggi (4), faktor transkripsi dmrt1 menghambat transkripsi 

dari cyp19a, sehingga enzim cyp19a yang terbentuk hanya sedikit. Stimulasi 

langsung dari 11β-hydroxylase (cyp11b), mengubah hormon terstosteron (T) yang 

dikonversi menjadi 11β-hydroxyandrostenedione (11β-OHΔ4) yang dapat 

berhubungan langsung dengan reseptor androgen (AR), kemudian diubah menjadi 

11-ketotestosteron oleh 17β-HSD, dua androgen aktif utama dalam ikan. 

Kurangnya estrogen dan banyaknya androgen membentuk bakal gonad menjadi 

gonad jantan (testis) seperti yang ditunjukkan pada angka lima (5) (Piferrer, 2011). 

 

Gambar 2. Proses Diferensiasi Gonad Secara Hormonal (Piferrer, 2011) 
 
          Menurut Nagahama (2005), analisis PCR lebih lanjut mengungkapkan 

bahwa P450 aromatase (bentuk ovarium aromatase) mRNA pertama kali 

terdeteksi pada hari ke-5 setelah ikan menetas di gonad betina, dan kemudian 

meningkat pesat pada hari ke-7 setelah ikan menetas.  Juga ditemukan adanya 
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reseptor hormon α dan β pada saat sintesis protein jaringan gonad. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa estrogen (estradiol-17β) diproduksi dalam gonad sekitar 

waktu diferensiasi ovarium dan memiliki peran penting dalam diferensiasi. Hal ini 

sama dengan pendapat Yan, et al. (2012), yaitu pada hari kelima dan keenam 

setelah ikan nila menetas adalah waktu yang kritis pada proses diferensiasi 

kelamin, hal ini dikarenakan pada masa tersebut adalah masa dimulainya ekspresi 

gen dari foxl2 dan cyp19a serta dmrt1 yang menentukan perubahan bakal gonad 

(PGC) menjadi ovarium atau testis. Nagahama (2005) melanjutkan, perlakuan 

terhadap ikan dengan genetik betina menggunakan aromatase inhibitor (fadrozole) 

sebelum dan selama diferensiasi gonad menyebabkan maskulinisasi, yaitu 

perubahan dari betina ke arah jantan.  Sehingga tanpa adanya hormon estrogen, 

gonad akan menjadi testis begitu pula sebaliknya (gonad menjadi ovarium) dengan 

kehadiran hormon estrogen pada sebelum dan saat terjadi diferensiasi. Dunham 

(2004) menambahkan bahwa fenotip ikan mulai muncul setelah terjadinya 

diferensiasi pada gonad, pada ikan nila terjadi pada minggu ketiga hingga keempat 

setelah telur menetas, dan pengalihan jenis kelamin menggunakan hormon 

estrogen dengan durasi 28 hari memberikan hasil yang lebih baik dari pada 

perlakuan dengan durasi 21 hari.   
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3.  METODOLOGI 

 

3.1 Materi Penelitian 

3.1.1 Alat 

          Untuk mengetahui pengaruh dari generasi induk ikan nila Jatimbulan 

(Oreochromis niloticus) yang berbeda terhadap keberhasilan proses feminisasi 

menggunakan pakan berhormon (17 β Estradiol), terdapat beberapa tahap 

pelaksanaan yakni pemijahan induk, penyeseran larva, pembuatan pakan 

berhormon (17 β Estradiol), penebaran larva, pemeliharaan larva, dan 

pengamatan gonad larva. 

          Untuk pemijahan induk alat-alat yang digunakan adalah 3 kolam pemijahan 

untuk memijahkan 3 generasi (F3, F4, dan F5) ikan nila Jatimbulan, jaring untuk 

menangkap ikan nila dari kolam pemijahan massal, seser untuk membantu 

memudahkan mengambil ikan nila yang akan di seleksi jantan betinanya, ember 

untuk wadah sementara ikan yang sudah diseleksi sebelum ditebarkan di kolam 

pemijahan, timbangan pegas untuk menimbang berat induk ikan nila yang akan 

dipijahkan. 

         Tahap kedua yakni penyeseran larva, alat-alat yang digunakan adalah seser 

segitiga untuk mengambil larva di kolam pemijahan, ember besar untuk tempat 

sementara meletakkan larva sebelum ditebar di akuarium. 

          Tahap ketiga yakni proses pembuatan pakan berhormon (17 β Estradiol), 

alat-alat yang digunakan antara lain ember untuk tempat pakan yang akan 

ditimbang, timbangan pegas untuk menimbang pakan yang akan dihaluskan dan 

dibuat menjadi pakan berhormon, mesin penepung untuk menghaluskan pakan 

(pelet), gelas ukur untuk mengukur volume alkohol 95% sesuai dosis yang 

digunakan, erlenmeyer untuk menghomogenkan alkohol 95% dengan hormon 17 

β Estradiol, timbangan digital untuk menimbang hormon 17 β Estradiol sesuai 
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dosis yang digunakan, dan sprayer untuk meratakan hasil campuran larutan 

hormon 17 β Estradiol dengan pakan. 

          Tahap keempat yaitu penebaran larva di akuarium dan perawatan larva, 

alat-alat yang digunakan adalah seritan larva untuk menyeragamkan ukuran larva 

yang akan digunakan, akuarium ukuran 80x50x40cm sebagai wadah perlakuan, 

aerator set untuk menambah kadar oksigen dalam akuarium, selang untuk 

menyipon akuarium, termometer untuk mengukur suhu akuarium setiap 1 minggu 

2x, DO meter untuk mengukur kadar oksigen terlarut dalam air setiap 1 minggu 2x 

dan pH Pen untuk mengukur pH akuarium setiap 1 minggu 2x. 

          Tahap kelima yaitu pengujian gonad larva ikan nila, alat-alat yang digunakan 

adalah sektio set untuk membedah ikan, mikroskop untuk mengamati jaringan 

gonad, object glass sebagai tempat meletakkan gonad, cover glass untuk menutup 

preparat dan pipet tetes untuk mengambil larutan asetokarmin dalam skala kecil. 

          Tahap terakhir yaitu pengujian kadar hormon estradiol dalam tubuh ikan uji, 

alat-alat yang digunakan untuk membuat sampel uji adalah gunting untuk 

mencacah ikan, mortal dan alu untuk menghaluskan ikan, saringan untuk 

memisahkan cairan dengan padatan, dan vacumtube sebagai wadah sampel. 

3.1.2 Bahan 

          Untuk mengetahui pengaruh dari generasi induk ikan nila Jatimbulan 

(Oreochromis niloticus) yang berbeda terhadap keberhasilan proses feminisasi 

menggunakan pakan berhormon (17 β Estradiol), terdapat beberapa tahap 

pelaksanaan yakni pemijahan induk, penyeseran larva, pembuatan pakan 

berhormon (17 β Estradiol), penebaran larva, pemeliharaan larva, pengujian gonad 

larva dan pengujian kadar hormon estradiol dalam tubuh larva. 

          Bahan-bahan yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah induk 

ikan nila Jatimbulan generasi 3, 4, dan 5 sebagai induk penghasil larva yang akan 

diamati, kapur untuk mencegah tumbuhnya lumut pada kolam pemijahan, pakan 
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pellet sebagai pakan induk nila Jatimbulan, kertas saring sebagai alas untuk 

menimbang hormon 17 β Estradiol, alkohol 95% untuk melarutkan hormon 17 β 

Estradiol, pelet yang dihaluskan dan dicampur hormon 17 β Estradiol sebagai 

pakan perlakuan, pelet yang dihaluskan tanpa hormon sebagai pakan larva 

perlakuan kontrol, larutan asetokarmin sebagai bahan pewarnaan gonad larva dan 

akuades sebagai pengencer sampel cairan tubuh larva ikan uji. 

 
3.2 Metode Penelitian 

          Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, 

yaitu suatu metode yang mengadakan kegiatan percobaan untuk melihat dari hasil 

atau hubungan kasus antara variabel-variabel yang diselidiki.  Pada dasarnya 

tujuan dari eksperimen adalah untuk menyelidiki ada atau tidaknya hubungan 

sebab akibat serta seberapa besar hubungan tersebut dengan cara memberi 

perlakuan tertentu pada beberapa kelompok eksperimen dan menyediakan kontrol 

pembandingan (Nazir, 1988). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

observasi langsung maupun tidak langsung.  Pengamatan langsung yaitu cara 

pengumpulan data dengan menggunakan mata tanpa alat, sedangkan 

pengamatan tidak langsung menggunakan alat yang sesuai standart. 

 
3.3 Rancangan Percobaan 

          Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan yaitu tiga perlakuan 

menggunakan pakan berhormon estradiol dan satu perlakuan kontrol yaitu 

menggunakan pakan tanpa hormon, pengulangan dilakukan tiga kali. Murdiyanto 

(2005), menjelasakan bahwa rancangan acak lengkap yaitu rancangan yang 

digunakan untuk percobaan yang mempunyai media atau tempat percobaan yang 

seragam (homogen), sehingga banyak digunakan untuk percobaan di 

laboratorium. 
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 Model umum rancangan acak lengkap menurut Murdiyanto (2005) adalah 

sebagai berikut: 

Keterangan:   

Y = nilai pengamatan dari suatu penelitian 

µ = nilai rerata harapan (mean) 

τ = pengaruh faktor perlakuan 

ε = pengaruh galat 

          Perlakuan untuk mengetahui  pengaruh dari generasi induk ikan nila 

Jatimbulan (Oreochromis niloticus) yang berbeda terhadap keberhasilan proses 

feminisasi menggunakan pakan berhormon (17 β Estradiol) dilakukan dengan 4 

perlakuan dan 3 kali ulangan, masing masing perlakuan adalah sebagai berikut: 

Perlakuan K : Kontrol tanpa pemberian pakan berhormon (menggunakan pakan 

halus biasa). 

Perlakuan A : Sebagai perlakuan pakan berhormon yang larvanya berasal dari 

induk ikan nila Jatimbulan generasi ke 3 (F3) 

Perlakuan B : Sebagai perlakuan pakan berhormon yang larvanya berasal dari 

induk ikan nila Jatimbulan generasi ke 4 (F4) 

Perlakuan C : Sebagai perlakuan pakan berhormon yang larvanya berasal dari 

induk ikan nila Jatimbulan generasi ke 5 (F5) 

          Dalam penelitian ini masing-masing perlakuan ditempatkan secara acak. 

Denah percobaan dapat dilihat pada Gambar 3.  

Gambar 3. Denah Penelitian 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pemijahan Induk 

          Kolam sebagai tempat pemijahan dipersiapkan dengan cara dikeringkan 

terlebih dahulu yang bertujuan untuk membunuh patogen serta memeriksa kolam 

bila terdapat kebocoran.  Kemudian kolam dibersihkan dari sisa kotoran, lumut, 

dan segala macam yang mengotori kolam. Setelah itu kolam dilapisi menggunakan 

larutan kapur yang bertujuan untuk mencegah tumbuhnya lumut pada kolam saat 

proses pemijahan.  Kolam yang dipergunakan dalam proses pemijahan adalah 

kolam beton sebanyak 3 kolam masing-masing untuk induk ikan nila jatimbulan 

generasi 3, 4, dan 5.  Kemudian dilakukan seleksi induk ikan nila yang akan 

dipijahkan, yakni induk yang tidak memiliki cacat dan sehat dengan kisaran berat 

lebih dari 500 gram.  Jumlah induk jantan dan betina berbanding 1:3.  Setelah 

kolam berisi air sedalam 60 cm dilakukan penebaran induk.  Induk ikan nila diberi 

pakan pelet 2 kali sehari dengan takaran 3% berat tubuh perhari.  Air dari inlet 

dialirkan dengan debit yang kecil bertujuan untuk menjaga suhu kolam tetap tinggi, 

namun air pada kolam tidak berkurang karena penguapan. 

3.4.2 Pengambilan Larva 

          Setelah mulai terdapat larva pada kolam, langkah selanjutnya yaitu 

melakukan penyeseran terhadap larva-larva tersebut. Penyeseran dapat 

dilakukan mulai pukul 09.00, larva akan berada pada permukaan air apabila suhu 

air mulai hangat sehingga akan mempermudah proses penyeseran.  Penyeseran 

dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah menyusuri tepian kolam 

pemijahan, selain itu dapat juga dilakukan dari tengah kolam kemudian menggiring 

larva pada tepi kolam dan mengangkat seser. Hal yang harus diperhatikan adalah 

selama proses penyeseran bak wadah larva harus selalu dibawa dengan cara 

diapungkan di air kolam dan dipegang dengan tangan kiri.  Setelah didapatkan 

larva pada seser, harus sesegera mungkin dipindahkan di bak.  Larva 
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dukumpulkan perlahan pada ujung bawah seser yang berbentuk kerucut dengan 

sedikit demi sedikit memercikkan air hingga larva terkumpul.  Kemudian tangan 

kanan berada di bawah seser dengan posisi mencekung supaya larva pada seser 

selalu basah.  Dengan cepat dibalik seser dan dicelupkan pada bak. Setelah larva 

yang terkumpul padat dalam bak, harus segera dipindahkan ke dalam akuarium 

yang telah diberi aerasi. 

3.4.3 Pembuatan Pakan Berhormon  Estradiol 

          Dalam kegiatan pembuatan ikan nila betina bergenotip XY di UPT PBAT 

Umbulan menggunakan hormon 17 β estradiol yang diberikan melaui oral atau 

pakan.  Pertama pelet dihaluskan menggunakan mesin penepung, kemudian 

ditimbang pakan yang telah halus menggunakan timbangan pegas sesuai 

kebutuhan.  Lalu menimbang hormon estradiol pada timbangan digital dengan 

dosis 100 ppm yaitu 100 mg hormon estradiol setiap 1 kg pakan.  Alkohol 95% 

diukur menggunakan gelas ukur sesuai kebutuhan untuk melarutkan hormon 

estradiol yaitu 1 L alkohol tiap 1 g hormon estradiol yang digunakan (1 ppt).  

Dicampur dan dihomogenkan antara hormon dengan alkohol kemudian 

dimasukkan ke dalam botol sprayer.  Langkah selanjutnya adalah menyemprotkan 

larutan hormon estradiol ke pakan sedikit demi sedikit kemudian pakan diaduk-

aduk.  Demikian seterusnya hingga larutan hormon estradiol habis.  Setelah itu 

pakan yang sudah tercampur hormon dikeringkan dengan cara diangin-anginkan 

tanpa dijemur selama kurang lebih dua jam supaya alkohol dapat menguap.  

Pakan berhormon estradiol dapat disimpan pada tempat yang rapat pada suhu 

ruang atau pada lemari pendingin untuk jangka waktu lama (lebih dari 1 bulan). 

3.4.4 Pemeliharaan Larva 

          Larva ikan nila yang telah diseser dari kolam pemijahan kemudian 

dipindahkan ke dalam akuarium berukuran panjang 80 cm, lebar 50 cm, dan tinggi 

40 cm.  Akuarium diisi air setinggi 25 cm atau volume 100 Liter.  Larva ikan nila 
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langsung dilakukan penyeragaman ukuran menggunakan seritan larva.  Ikan yang 

digunakan adalah larva yang masih kecil yang baru saja keluar dari mulut 

induknya, apabila sudah terlalu besar pemberian hormon estradiol kurang 

memberikan pengaruh terhadap keberhasilan feminisasi atau bahkan tidak 

berpengaruh sama sekali. Larva yang telah terpilih dimasukkan ke dalam akuarium 

sebanyak 12 akuarium. 9 akuarium sebagai wadah perlakuan pakan berhormon 

estradiol, masing-masing 3 akuarium untuk setiap larva dari setiap generasi induk, 

serta 3 akuarium sebagai wadah perlakuan kontrol. Setiap akuarium ditebar larva 

sebanyak 300 ekor (3 ekor tiap liter air), hal ini berdasarkan penelitian 

pendahuluan yaitu padat tebar 4 ekor larva tiap liter air (300 ekor larva pada 

volume air 72 Liter) pada proses feminisasi menghasilkan kelulushidupan larva 

lebih dari 80% pada semua akuarium, sehingga sesuai dengan SNI (1999) tentang 

standar pendederan ikan nila hitam, dimana pendederan pertama dari larva yang 

baru menetas pada media bak terkontrol setidaknya memiliki SR diatas 80%. 

Aerasi dialirkan secara terus menerus untuk menjaga kadar oksigen pada 

akuarium.  Larva dalam akuarium diberi pakan berhormon estradiol maupun pakan 

biasa (pada perlakuan kontrol) selama 28 hari.  Pemberian pakan secara adlibitum 

3 kali dalam sehari.  Untuk menjaga kualitas air dalam akuarium supaya ikan tetap 

sehat dilakukan penyiponan air dari segala macam kotoran yang berasal dari sisa 

pakan yang tidak termakan dan feces ikan. Penyiponan dilakukan setiap pagi hari 

sebelum pemberian pakan supaya tidak terlalu banyak pakan yang terbuang.  

Kualitas air di ukur 2 kali dalam 1 minggu yang meliputi pH, DO, dan suhu air.  

Setiap hari dicatat jumlah ikan yang mati untuk mengetahui kelulushidupan dari 

larva tersebut. 

          Setelah 28 hari dibesarkan dalam media akuarium, selanjutnya larva ikan 

nila dibesarkan pada kolam luar ruangan. Pendederan ini bertujuan untuk 

mempercepat laju pertumbuhan larva supaya cepat bisa diamati keberhasilannya.  
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Hal ini dikarenakan pada kolam luar ruangan terdapat banyak makanan alami bagi 

larva.  Pendederan menggunakan 12 happa untuk masing-masing perlakuan dan 

ulangan.  Pada tahap pendederan ini larva diberi pakan berupa pakan pelet tanpa 

hormon estradiol (kadar protein 20-22%) pada pagi dan sore hari secara adlibitum.  

Pada saat awal pendederan dapat diberikan pakan pelet halus tanpa hormon 

estradiol. 

3.4.5 Uji Gonad 

          Setelah ikan mencapai ukuran 5 cm, dilakukan pengamatan jenis kelamin 

pada ikan uji untuk melihat keberhasilan feminisasi melalui perhitungan nisbah 

kelamin betina menggunakan teknik pewarnaan asetokarmin. Sebanyak 10 % dari 

masing-masing populasi untuk menentukan nisbah kelamin. Menurut Arikunto 

(1996), pengambilan sampel terhadap subyek penelitian yang kurang dari 100 

lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.  

Selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10-

15%, atau 20-25% tergantung setidak-tidaknya dari: kemampuan peneliti dilihat 

dari waktu, tenaga dan dana; sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap 

subyek, karena hal ini menyangkut banyak sedikitnya data; serta besar kecilnya 

resiko yang ditanggung peneliti. 

          Pemeriksaan kelamin dilakukan dengan cara membedah ikan dan 

mengambil gonad. Gonad ikan yang diambil diletakkan di atas kaca obyek 

kemudian ditetesi pewarna asetokarmin dan ditunggu 5 menit supaya meresap, 

setelah itu ditutup dan digencet dengan cover glass hingga gonad ikan pecah, 

kemudian preparat diamati menggunakan mikroskop dengan perbesaran 100 kali. 

Teknik ini seperti yang dilakukan Purwati, et al. (2004), yaitu setelah didapatkan 

gonad ikan, diletakkan pada kaca objek, kemudian ditetesi asetokarmin dan 

ditunggu beberapa menit, kemudian diamati dibawah mikroskop. Pada gonad 

betina terdapat banyak sel telur berbentuk bulat dan didalamnya terdapat inti sel 
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berwarna pudar yang dikelilingi sitoplasma berwarna merah. Sedangkan pada 

gonad jantan terlihat sel spermatozoa berbentuk titik-titik halus menyebar 

berwarna hitam dengan jumlah yang sangat banyak.  

3.4.6 Pengujian Kadar Hormon Estradiol 

          Pengujian kadar hormon Estradiol pada ikan uji dilakukan untuk mengetahui 

kadar hormon Estradiol pada tubuh ikan pada sebelum dan sesudah perlakuan.  

Pengujian ini dilakukan pada sampel larva dari masing-masing induk ikan nila 

Jatimbulan generasi 3, 4 dan 5, sehingga sebanyak 6 sampel yang diuji.  

Diharapkan diketahui besar hormon Estradiol yang dapat diserap pada masing-

masing perlakuan sehingga menunjang data dari penelitian ini. 

          Sedikitnya 100 ekor larva digunakan untuk tiap sampel yang mewakili tiap 

generasi pada saat sebelum perlakuan feminisasi dan 30 ekor pada saat setelah 

perlakuan feminisasi. Ikan dicacah dan dihaluskan menggunakan mortal dan alu, 

setelah halus disaring untuk memisahkan antara cairan dan padatan. Cairan yang 

didapat kemudian ditambahkan aquades sebanyak 2 ml, sehingga volume cairan 

dari larva yang didapatkan adalah volume campuran dikurangi 2 ml, selanjutnya 

dapat diketahui nilai pengenceran larutan tersebut melalui perhitungan. 

Kemuadian cairan sampel diletakkan pada botol sampel (vacumtube) dan 

dilakukan analisis di Laboratorium pusat RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang 

untuk pengujian kadar hormon estradiol menggunakan metode ECLIA (Electro 

Chemiluminesencent Immuno Assay). 

 
3.5 Parameter Uji 

3.5.1 Parameter Utama 

a. Persentase Rasio Kelamin 

          Menurut Liana (2007), persentase rasio kelamin dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 
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𝐼𝐽 =
𝐼𝑗

𝐼𝑆
 𝑋 100% 

𝐼𝐵 =
𝐼𝑏

𝐼𝑆
 𝑋 100% 

Keterangan: 

IJ  : Persentase kelamin jantan (%) 

Ij : Jumlah ikan berkelamin jantan (ekor) 

IB : Persentase kelamin betina (%) 

Ib : Jumlah ikan berkelamin betina (ekor) 

IS : Jumlah sampel ikan yang diamati (ekor) 

b. Tingkat Kelangsungan Hidup 

          Menurut Liana (2007), tingkat kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) 

dari tiap akuarium dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑆𝑅 =  
𝑁𝑡

𝑁0
 𝑋 100% 

 
Keterangan:  

SR : Tingkat kelansungan hidup (%) 

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor) 

N0 : Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

3.5.2 Parameter Penunjang 

          Sebagai parameter penunjang pada penelitian ini adalah kualitas air yang 

meliputi suhu, pH dan DO. Pengamatan suhu menggunakan termometer, pH 

dengan menggunakan pH meter. DO (Oksigen Terlarut) menggunakan DO meter. 

Kualitas air diamati 2X seminggu selama 28 hari masa pemeliharaan. Pengamatan 

ini dilakukan pada pagi dan siang hari.  Pagi hari dilakukan pengamatan pada 

pukul 04.00, pada waktu tersebut  merupakan waktu pada saat suhu mencapai 
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angka paling rendah sedangkan untuk pH dan DO juga dipengaruhi oleh 

perubahan suhu tersebut.  Sedangkan pada siang hari dilakukan pada pukul 14.00 

yang merupakan waktu dengan kondisi suhu air mencapai puncaknya dalam kurun 

waktu 24 jam (1 hari 1 malam). 

3.6 Analisa Data 

          Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 kali 

ulangan untuk masing-masing perlakuan. Pertama data dilakukan pengujian 

kenormalan data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan digunakan analisis keragaman atau uji F. Apabila nilai F 

berbeda nyata atau berbeda sangat nyata maka untuk membandingkan nilai antar 

perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan untuk menentukan perlakuan yang 

memberi respon terbaik, pada taraf atau derajat kepercayaan 5% dan 1%. Untuk 

mengetahui hubungan antara perlakuan terbaik (pada subset yang sama) dengan 

hasil yang dipengaruhi cukup digunakan perbandingan rata-rata dari hasil 

penelitian. Semua analisa data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS versi 21. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Parameter Utama 

 

          Pada penelitian ini didapatkan hasil rata-rata (+ SD) pada parameter utama 

yaitu keberhasilan feminisasi (persentase kelamin betina) dan tingkat 

kelulushidupan (SR) larva dari induk ikan nila Jatimbulan (Orechromis sp.) yang 

berbeda selama kegiatan feminisasi pada tabel 1. Data penelitian yang lengkap 

terdapat pada lampiran 2. 

          Tabel 1. Nilai Rata-rata Persentase Betina dan Kelulushidupan Larva 
 

Parameter 
Perlakuan 

K (SD) A (SD) B (SD) C (SD) 

Persentase 
betina (%) 

44a + 3,46 82c + 3,46 78,6c + 2,3 71b + 1,73 

SR (%) 88,11a ± 5,58 89,56a ± 3,37 90,89a ± 4,04 84,67a ± 2,52 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf superskrip yang sama menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05), K (perlakuan Kontrol atau 
tanpa hormon), A (larva dari induk nila Jatimbulan F3), B (larva dari 
induk nila Jatimbulan F4), C (larva dari induk nila Jatimbulan F5) 

 
4.1.1 Keberhasilan Feminisasi 

          Contoh hasil pengamatan uji gonad menggunakan mikroskop dapat dilihat 

pada lampiran 1, sedangkan hasil perhitungan persentase nisbah kelamin ikan nila 

Jatimbulan (Orehromis sp.) hasil perlakuan uji terdapat  pada lampiran 2. 

Berdasarkan data tersebut memiliki rata-rata seperti pada tabel 1 terlihat bahwa 

rata-rata persentase ikan betina dari kegiatan feminisasi dengan hormon estradiol 

dengan kadar 100 ppm pada pakan pelet halus selama 28 hari pemeliharaan 

mempunyai nilai tertinggi pada perlakuan A dengan nilai 82%, diikuti perlakuan B 

dengan nilai 78,6%, kemudian perlakuan C dengan nilai 71%, dan paling kecil 

adalah perlakuan K (pakan tanpa hormon) dengan nilai 44% ikan betina. Untuk 
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memahami lebih jelas terhadap rata-rata persentase kelamin betina sebagai 

tingkat keberhasilan feminisasi bisa dilihat pada gambar 4 berikut ini. 

 
 

Gambar 4. Diagram Rerata Persentase Betina 

Keterangan: 
K : Perlakuan Kontrol (tanpa hormon) 
A : Larva dari induk nila Jatimbulan F3 
B : Larva dari induk nila Jatimbulan F4 
C : Larva dari induk nila Jatimbulan F5 
 
          Langkah pertama data hasil pengamatan dilakukan uji kenormalan data 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dapat dilihat pada lampiran 4. Selanjutnya 

dilakukan analisis ragam dengan selang kepercayaan 95% dan 99%, dan 

dihasilkan tabel analisis ragam (ANOVA) seperti pada tabel 2 berikut ini. 

          Tabel 2. ANOVA Keberhasilan Feminisasi 

 

Keragaman JK Db KT Fhitung Ftabel (0,05) Ftabel (0,01) Sig. 

Perlakuan 2674,250 3 891,417 110,278 4,07 7,59 0,000 

Acak 64,667 8 8,083     

Total 2738,917 11      

 
          Hasil analisis ragam pada tabel 2 tersebut menunjukkan F hitung dengan 

nilai 110,278 lebih besar dari pada F tabel 1% (7,59) dan nilai dari siknifikan (sig.) 

kurang dari 0,01 sehingga dapat dinyatakan antar perlakuan uji memiliki 

perbedaan yang sangat nyata. Setelah didapatkan perhitungan ragam yang 

sangat berbeda nyata, data hasil penelitian kemudian dilanjutkan dengan uji 
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Duncan atau DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). Tabel hasil uji Duncan dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

           Tabel 3. Uji Duncan Keberhasilan Feminisasi 

 

Perlakuan N 
Subset (α = 0,05) 

1 2 3 

K 3 44,0000   

C 3  71,0000  

B 3   78,6667 

A 3   82,0000 

Sig.  1,000 1,000 0,189 

 
Keterangan: 
K : Perlakuan Kontrol (tanpa hormon) 
A : Larva dari induk nila Jatimbulan F3 
B : Larva dari induk nila Jatimbulan F4 
C : Larva dari induk nila Jatimbulan F5 
 
          Hasil uji Duncan (Tabel 3) tersebut menunjukkan terdapat perbedaan yang 

sangat nyata dari perlakuan K dengan perlakuan lain (A, B dan C), hal ini dapat 

diartikan bahwa pemberian hormon estradiol berpengaruh sangat nyata terhadap 

persentase kelamin betina. Sementara itu perlakuan C berbeda sangat nyata 

terhadap perlakuan A dan B, sedangkan perlakuan A dengan B tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Dari hasil uji lanjut Duncan dan rerata persentase betina 

dapat disimpulkan bahwa larva dari induk ikan nila Jatimbulan generasi 5 

(perlakuan C) sudah dapat dilakukan feminisasi namun memiliki hasil yang paling 

rendah, sedangkan larva dari induk ikan nila Jatimbulan generasi 3 (perlakuan A) 

dan generasi 4 (perlakuan B) memiliki hasil feminisasi yang sama baiknya 

meskipun rerata perlakuan A sedikit lebih tinggi.  Perbedaan hasil dari feminisasi 

ini diduga disebabkan oleh kemampuan menyerap hormon estradiol pada masing-

masing generasi larva dan pengaruh dari suhu air media pemeliharaan. 

          Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan dapat simpulkan bahwa 

pemberian hormon estradiol dengan kadar 100 mg/1 kg pakan selama 28 hari 
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perlakuan telah memberikan efek yang nyata terhadap kegiatan feminisasi 

terhadap larva ikan nila Jatimbulan dari berbagai generasi. Hal tersebut sesuai 

dengan hasil penelitian oleh Kurniasih, et al. (2006), bahwa feminisasi telah dapat 

dilakukan terhadap ikan nila dengan dosis terbaik pada kadar hormon 100 mg/1 

kg pakan. Sedangkan dari hasil penelitian ini  didapatkan perlakuan terbaik yaitu 

larva yang berasal dari induk nila Jatimbulan generasi 3 dan 4. 

          Piferrer (2011), menjelaskan bahwa mekanisme diferensiasi gonad pada 

ikan betina (genotip XX) yaitu (secara alami) dengan otak (kelenjar hipofisa) 

menghasilkan FSH yang dapat merangsang pembentukan enzim cyp19a yang 

memiliki fungsi mengubah hormon testosteron menjadi hormon estradiol, sehingga 

menyebabkan kadar hormon estradiol lebih besar dari pada hormon testosteron 

dan bakal gonad (PGC) akan berubah menjadi ovarium, sedangkan pada ikan 

jantan (genotip XY) tidak diproduksi enzim cyp19a sehingga kadar hormon 

testosteron tinggi dan menyebabkan terbentuknya testis. Pada penelitian ini 

hormon estradiol ditambahkan pada pakan sehingga diharapkan kadar hormon 

estradiol lebih besar dari pada testosteron meskipun pada ikan dengan genotip XY 

yang tidak memproduksi enzim cyp19a. 

          Larva hasil pemijahan dari induk ikan nila Jatimbulan generasi 3, 4, dan 5 

didapatkan pada hari ke-12 setelah penebaran induk pada kolam pemijahan. 

Menurut Fujimura dan Okada (2007), ikan nila menetas dari telur pada jam ke 90-

110 setelah fertilisasi atau pada hari ke 5 setelah fertilisasi. Sehingga larva yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah larva yang telah berusia maksimal 7 hari 

setelah menetas karena larva didapatkan pada hari ke-12 setelah penebaran 

induk. Dokumentasi larva uji beserta gambar perbandingan literatur oleh Fujimura 

dan Okada (2007) dapat dilihat pada lampiran 6. Pada gambar dokumentasi 

tersebut terlihat larva memiliki panjang total 10 mm, panjang larva tersebut sesuai 

dengan tabel 1 dari pengamatan Fujimura dan Okada (2007), yaitu pada larva ikan 



29 
 

nila yang berusia 6-7 hari setelah menetas memiliki rata-rata panjang total 9,9 mm 

+ 0,4 mm atau dengan maksimal panjang total 10,3 mm. 

          Setelah larva ikan didapatkan, kemudian diberikan perlakuan feminisasi 

menggunakan pakan berhormon estradiol selama 28 hari. Sehingga perlakuan 

feminisasi pada penelitian ini selama usia larva 7 hari hingga 35 hari setelah ikan 

menetas dari telur. Menurut Yan, et al. (2012), proses diferensiasi gonad larva ikan 

nila dimulai hari ke-5 hingga 6 setelah ikan menetas, ditandai dengan mulai 

munculnya dmrt1, foxl2 dan sf1 pada analisis PCR. Bakal gonad (PGC) akan terus 

mengalami diferensiasi hingga menjadi testis maupun ovarium. Menurut 

Kobayashi (2010), testis dan ovarium telah terbentuk pada hari ke-35 setelah ikan 

nila menetas, sedangkan menurut Lim, et al. (2006), ovocoel dan testocoel sudah 

terdeteksi pada ikan nila pada hari ke 30 hingga 33 setelah ikan menetas sebagai 

indikator sudah mulai terbentuknya ovarium maupun testis. Kurniasih, et al. (2006), 

menyebutkan dalam penelitiannya melakukan feminisasi pada ikan nila selama 21 

hari setelah ikan keluar dari mulut induknya dan menghasilkan 86,7% ikan betina, 

akan tetapi memiliki suhu perlakuan dibawah penelitian ini (bisa dilihat pada 

penjelasan bab 4.2.1). Sedangkan menurut Dunham (2004), ikan nila telah 

berdiferensiasi secara lengkap pada perlakuan sex reversal menggunakan pakan 

berhormon dengan pemberian pakan selama 21 hari hingga 25 hari setelah ikan 

berenang bebas di perairan, sedangkan perlakuan sex reversal menggunakan 

metoda oral pada ikan nila selama 28 hari memiliki hasil yang lebih baik dari 

perlakuan selama 21 hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan 

feminisasi seperti pada penelitian ini yaitu selama 28 hari terhitung sejak pertama 

kali larva keluar dari mulut induknya (usia maksimal 7 hari setelah menetas) adalah 

suatu tindakan yang sudah tepat. 

          Perlakuan feminisasi pada penelitian ini tidak dilakukan pada usia 5 hari 

setelah ikan menetas dikarenakan beberapa alasan berikut ini. Pertama adalah 
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karena pada usia 5 hari setelah menetas ikan nila masih mempunyai cadangan 

makan berupa kuning telur, sehingga belum membutuhkan makanan dan tidak 

akan memakan pakan berhormon. Alasan kedua adalah pada penelitian ini 

dikhususkan untuk feminisasi ikan nila Jatimbulan, pihak UPT PBAT Umbulan 

hanya melakukan feminisasi dari larva ikan nila hasil pemijahan masal, yaitu harus 

menunggu larva keluar dari asuhan induknya pada usia 7 hari setelah menetas. 

4.1.2 Kelulushidupan Larva (SR) 

          Setelah dilakukan feminisasi larva ikan nila Jatimbulan dengan generasi 

induk yang berbeda menggunakan hormon estradiol diperoleh data 

kelulushidupan larva pada masing-masing wadah percobaan pada lampiran 2. 

Pada gambar 5 berikut ini menunjukkan hasil rata-rata kelulushidupan larva 

disertai error bar yang menunjukkan kisaran nilai standart deviasi. 

 
 

Gambar 5. Diagram Rerata Kelulushidupan Larva 

Keterangan: 
K : Perlakuan Kontrol (tanpa hormon) 
A : Larva dari induk nila Jatimbulan F3 
B : Larva dari induk nila Jatimbulan F4 
C : Larva dari induk nila Jatimbulan F5 
 
          Berdasarkan data hasil pada lampiran dan gambar 5 tersebut diketahui 

bahwa nilai kelulushidupan larva paling rendah adalah pada kode K3 dengan nilai 

81,67%, sedangkan nilai tertinggi pada kode B1 dengan nilai 94%. Rerata 
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kelulushidupan pada perlakuan K adalah sebesar 88,11%, pada perlakuan A 

sebesar 89,56%, pada perlakuan B sebesar 90,89%, dan pada perlakuan C 

sebesar 84,67%. Data kelulushidupan larva tersebut pertama dilakukan uji 

kenormalan data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (Lampiran 5). Kemudian 

dilanjutkan dengan analisi ragam seperti pada tabel 4 berikut ini. 

          Tabel 4. ANOVA Kelulushidupan Larva 

Keragaman JK db KT Fhitung Ftabel (0,05) Sig. 

Perlakuan 64,521 3 21,507 1,340 4,07 0,328 

Acak 128,391 8 16,049    

Total 192,913 11     

 
          Hasil dari analisis ragam sepeti pada tabel 4 tersebut menunjukkan nilai F 

hitung lebih kecil dari pada F tabel 5% dan nilai siknifikan (sig.) lebih dari 0.05 yang 

dapat diartikan antar perlakuan uji coba mempunyai nilai kelulushidupan yang 

tidak berbeda nyata, sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian 

hormon estradiol dalam proses feminisasi melalui oral sebesar 100 mg/kg  pakan 

tidak berpengaruh terhadap nilai kelulushidupan larva. Sedangkan pada feminisasi 

ikan nila Jatimbulan, perlakuan yang memiliki kelulushidupan terbaik terdapat 

pada perlakuan B yakni larva dari induk nila Jatimbulan generasi 4, disusul dengan 

perlakuan A dan perlakuan C yakni larva yang berasal dari induk nila Jatimbulan 

generasi 3 dan 5. 

          Pada gambar 5 terdapat error bar yang menunjukkan kisaran nilai standart 

deviasi pada masing-masing perlakuan, dapat digunakan sebagai penunjang 

analisis ragam. Kisaran nilai error bar pada masing-masing perlakuan terlihat 

sangat lebar, hal ini menunjukkan bahwa setiap ulangan pada perlakuan yang 

sama tidak menunjukkan hasil yang selaras. Selain itu error bar setiap perlakuan 

yang saling bersinggungan satu sama lain, semakin menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan benar-benar tidak terdapat perbedaan yang nyata. 
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          Menurut Piferrer (2001), dosis hormon yang diperbolehkan sebagai 

pengalihan jenis kelamin (sex reversal) adalah dimana pada dosis tersebut tidak 

mempengaruhi nilai kelulushidupan (SR) dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

hormon, apabila pemberian hormon telah menyebabkan kelulushidupan berbeda 

dari perlakuan tanpa hormon (yaitu menyebabkan SR perlakuan berhormon lebih 

kecil) maka dapat dikatakan pemberian hormon estradiol sudah berlebihan.  

Sehingga pada kegiatan feminisasi pada larva ikan nila Jatimbulan dari induk 

generasi 3, 4 dan 5 dengan dosis 100 mg/kg pakan sudah sesuai standar, dimana 

semua perlakuan tidak mempunyai perbedaan kelulushidupan yang nyata dengan 

SR paling rendah 81,67%. Hal tersebut juga sesuai dengan SNI tahun 1999 

tentang standar pendederan ikan nila hitam, dimana pendederan pertama dari 

larva yang baru menetas pada media bak terkontrol setidaknya memiliki 

kelulushidupan diatas 80% (Anonimousa, 1999). 

          Wood, et al. (2005), menjelaskan bahwa IGF-1 yang diterima oleh IGFR-1 

pada setiap sel dapat mengaktifkan serangkaian fosforilasi (penambahan gugus 

fosfat pada suatu protein atau molekul organik lain) yang menyebabkan banyak 

efek anabolik seperti peningkatan protein dan sintesis asam nukleat, penurunan 

degradasi protein, meningkatkan proliferasi sel (fase sel saat mengalami 

pengulangan siklus sel tanpa hambatan), kelangsungan hidup sel, dan diferensiasi 

sel. Davis, et al. (2007), menyebutkan bahwa pemberian hormon estradiol dapat 

mengurangi jumlah dari GHR (growth hormone reseptor), yaitu organel pada sel 

hati yang menerima GH (growth hormone), GH tersebut merangsang hati untuk 

memproduksi IGF-1. Dengan demikian semakin besar pemberian hormon 

estradiol semakin menurunkan jumlah IGF-1 yang menyebabkan penurunan atau 

tidak terjadinya proses fosforilasi seperti yang dijelaskan sebelumnya, apabila 

fosforilasi tersebut berkurang atau bahkan tidak terjadi sama sekali dalam setiap 

sel ikan yang merupakan suatu proses vital dalam kelangsungan hidup sel dan 
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organisme, sehingga dapat menyebabkan kematian pada ikan dan dapat 

menyebabkan berkurangnya populasi ikan atau kelulushidupan dari populasi 

tersebut menjadi rendah. 

 
4.2 Parameter Penunjang 

4.2.1 Data Kualitas Air 

           Selama proses feminisasi ikan nila Jatimbulan dengan generasi induk yang 

bebeda menggunakan pakan berhormon estradiol didapatkan kualitas air pada 

pemeliharaan di akuarium dan hapa pendederan. Parameter yang diamati antara 

lain suhu, pH, dan oksigen terlarut (DO), pengamatan dilakukan pada pagi hari 

pukul 04.00 dan siang hari pukul 14.00, 2 kali pengamatan dalam 1 minggu. Data 

hasil pengamatan didapatkan data terendah, data tertinggi dan rata-rata pada 

masing-masing parameter seperti pada tabel 5 berikut ini, sedangkan data yang 

lengkap yaitu 28 hari pemeliharaan pada akuarium dan 28 hari pemeliharaan pada 

hapa pendederan terdapat pada lampiran 3. 

         Tabel 5. Data Kualitas Air 

 

Tempat 
Pemeliharaan 

Parameter 
Data 

Terendah 
Data 

Tertinggi 
Rata-rata 

Akuarium Suhu (°C) 27,50 33,00 29,55 

pH 6,80 7,53 7,12 

DO (ppm) 0,94 6,50 3,23 

Hapa 
Pendederan 

Suhu (°C) 25,03 31,49 28,18 

pH 6,76 7,55 7,13 

DO (ppm) 1,22 8,77 4,59 

 
          Pemberian pakan berhormon estradiol dilakukan selama 28 hari pada media 

akuarium supaya larva hanya mendapatkan pakan berhormon saja, dan dengan 

kepadatan ikan yang cukup tinggi (3 ekor larva tiap 1 liter air) maka air dalam 
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akuarium harus selalu dijaga agar tetap baik. Berdasarkan tabel 5 tersebut 

diketahui kisaran pH antara 6,8 hingga 7,53. Sedangkan DO berkisar antara 0,94 

hingga 6,5 ppm. Kisaran pH dan DO tersebut sudah cukup baik untuk 

perkembangan larva ikan nila terbukti dengan SR diatas 81% untuk semua 

akuarium penelitian, walaupun kadar DO cukup rendah pada pagi hari. Sedangkan 

untuk kisaran suhu air antara 27,5 hingga 33°C dengan rata-rata suhu 29,55°C. 

          Menurut Piferrer (2011), faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 

kelamin ikan antara lain kadar hormon androgen, kadar hormon estrogen dan 

pengaruh suhu yang tinggi. Suhu pada penelitian ini cukup tinggi dimana berkisar 

antara 27,5 hingga 33°C jika dibandingkan dengan penelitian Kurniasih, et al. 

(2006), dimana penelitiannya memiliki kisaran suhu 25 hingga 28°C dan 

menhasilkan persentase 51,7% betina pada perlakuan kontrol serta 86,7% pada 

kadar hormon estradiol yang sama (100 mg/kg pakan). Menurut Ospina-Álvarez 

dan Piferrer (2008), untuk menghasilkan rasio kelamin yang sama antara jantan 

dan betina yaitu 50% jantan dan 50% betina dibutuhkan suhu tertentu untuk setiap 

spesies ikan (pivotal temperature), pada ikan nila (Oreochromis niloticus) 

diperlukan suhu 28°C, bahkan suhu 37°C telah mengasilkan persentase 99% 

jantan, sedangkan untuk semua spesies yang diletiti menghasilkan rerata 61,7% 

jantan pada perlakuan 1,5°C diatas pivotal temperature dan menghasilkan rerata 

78% jantan pada perlakuan 4°C diatas pivotal temperature. Dengan demikian tidak 

heran apabila pada penelitian ini secara keseluruhan menghasilkan persentase 

betina yang lebih kecil dibandingkan dengan penelitian sebelumnya (Kurniasih, et 

al., 2006) pada persentase kontrol maupun perlakuan feminisasi meskipun 

menggunakan kadar hormon yang sama. 

          Setelah 28 hari pemeliharaan di dalam akuarium larva ikan nila dipindahkan 

ke hapa pada kolam luar ruangan karena setelah usia 4 minggu gonad sudah 

terdiferensiasi dan pemberian hormon estradiol sudah tidak memberikan efek lagi. 
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Selain itu hal  ini bertujuan untuk mempercepat pertumbuhan larva ikan nila. 

Berdasarkan  hasil pengamatan kualitas air pada kolam pendederan didapatkan 

rata-rata suhu sebesar 29,55 °C, pH 7,13 dan oksigen terlarut sebesar 4,59 ppm, 

kisaran kualitas air tersebut sangat mendukung untuk pertumbuhan ikan nila. 

Selain kualitas air yang bagus walaupun tidak perlu dibersihkan setiap hari, 

pertumbuhan larva ikan nila juga didukung oleh tempat pemeliharaan yang luas 

yaitu lebih dari 5 liter air untuk setiap ekor ikan. 

          Selama penelitian ini didapatkan nilai DO minimum pada 0,94 ppm 

sedangkan pH berkisar pada 6,76 hingga 7,55. Menurut Kordi (2013), pH air yang 

cocok untuk kehidupan ikan nila adalah 6 – 8,5. Menurut Xu, et al. (2006), ikan nila 

mulai menunjukkan perilaku stress pada DO 0,8 ppm bahkan masih dapat hidup 

pada nilai 0,3 ppm untuk rentang 8 jam. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai 

DO dan pH air selama penelitian tidak mempengaruhi kelulushidupan larva. 

4.2.2 Kadar Hormon Estradiol 

          Analisa kandungan hormon estradiol pada masing-masing larva dari induk 

ikan nila Jatimbulan seperti gambar 6 berikut ini. 

 
 

Gambar 6. Diagram Hasil Uji Kadar Hormon Estradiol 

Keterangan: 
pg/ml : pico gram / mili liter (10-12 gram / 10-3 liter) 
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          Uji kadar hormon estradiol dilakukan sebelum diberi perlakuan (beberapa 

saat setelah larva keluar dari mulut induknya) dan sesudah diberikan pakan 

berhormon estradiol selama 28 hari pemeliharaan.  Analisa kadar hormon estradiol 

ini dilakukan di Laboratorium Pusat Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Dr. Saiful 

Anwar Kota Malang menggunakan metode ECLIA. 

          Berdasarkan diagram tersebut diketahui kadar hormon estradiol dalam 

tubuh larva ikan nila Jatimbulan. Kadar paling rendah yaitu larva dari induk nila 

Jatimbulan generasi 3 dengan nilai 2.569,9 pg/ml diikuti larva dari generasi 5 

dengan nilai 2.783 pg/ml dan paling tinggi pada larva generasi keempat yaitu 

mempunyai kadar estradiol 3.281,3 pg/ml. Setelah 28 hari diberi pakan berhormon 

estradiol sebesar 100 mg tiap 1 kg pakan, pertambahan kadar hormon terbesar 

pada larva yang berasal dari induk nila Jatimbulan generasi 4 dengan nilai 

10.907,9 pg/ml, diikuti dengan larva yang berasal dari generasi 3 dengan nilai 

10.487,1 pg/ml dan yang paling rendah pertambahannya adalah larva dari induk 

nila Jatimbulan generasi 5 dengan nilai 10.247 pg/ml. Apabila dibandingkan 

dengan tingkat keberhasilan feminisasi, larva dari induk generasi 5 paling rendah 

tingkat keberhasilaannya dengan nilai 71% sehingga hal tersebut dimungkinkan 

karena penyerapaanya yang paling sedikit. Namun hal tersebut kurang berbanding 

lurus dengan generasi 4 dan 3, pada uji hormon estradiol larva dari induk generasi 

4 lebih besar dari pada larva dari generasi 3, akan tetapi pada uji gonad didapatkan 

persentase rata-rata betina dari larva yang berasal dari induk nila Jatimbulan 

generasi 3 sedikit lebih baik dari pada generasi 4, meskipun keduanya tidak 

berbeda nyata pada perhitungan statistik uji Duncan dengan tingkat persamaan 

keduanya 18,9% (nilai siknifikan hasil uji Duncan pada tabel 3). 

          Kadar penyerapan hormon estradiol dengan hasil feminisasi pada perlakuan 

A dan B tidak berbanding lurus, meskipun perbedaan diantara kedua parameter 

tersebut kecil jika dibandingkan dengan perlakuan C. Sehingga dimungkinkan 



37 
 

terdapat faktor lain sesuai pendapat Piferrer (2011), bahwa pembentukan jenis 

kelamin pada ikan dipengaruhi oleh kadar androgen, kadar estrogen, dan suhu air 

yang tinggi. Sehingga perlu diketahui lebih lanjut mengenai efek suhu terhadap 

efektivitas hormon estradiol itu sendiri. Meskipun hasil pengujian kadar hormon 

tidak berbanding lurus dengan hasil uji gonad secara keseluruhan perlakuan, 

namun apabila dihubungkan dengan hasil uji Duncan keberhasilan feminisasi yaitu 

antara perlakuan A dan B yang tidak berbeda nyata serta perlakuan C yang 

berbeda nyata dengan A dan B, didapatkan bahwa perlakuan C paling sedikit 

penyerapannya beserta hasil feminisasinya, sedangkan perlakuan A dan B sama 

baiknya apabila dilakukan feminisasi selanjutnya. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

5.1 Kesimpulan 
 

          Dari penelitian dengan judul Pengaruh Generasi Induk Ikan Nila Jatimbulan 

(Oreochromis niloticus) yang Bebeda Terhadap Keberhasilan Fminisasi 

Menggunakan Pakan Berhormon (17 β Estradiol) didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Feminisasi telah dapat dilakukan terhadap larva ikan nila Jatimbulan baik 

generasi 3, 4, maupun 5 menggunakan hormon estradiol yang dicampur 

pakan halus dengan dosis 100 mg tiap 1 kg pakan selama 28 hari perlakuan, 

terbukti dari analisi ragam yang menunjukkan perbedaan yang sangat nyata 

terhadap perlakuan tanpa hormon. 

2. Perlakuan K (tanpa hormon) memiliki rata-rata persentase betina sebesar 

44%, perlakuan A (larva dari induk nila Jatimbulan generasi 3) sebesar 82%, 

perlakuan B (generasi 4) sebesar 78,6%, perlakuan C (generasi 5) sebesar 

71%. 

3. Analisis ragam menunjukkan terdapat perbedaan yang sangat nyata antar 

perlakuan feminisasi sehingga H1 diterima, yaitu perlakuan C berbeda sangat 

nyata dengan A dan B, sedangkan A dengan B tidak berbeda nyata, dan dari 

rata-rata menunjukkan A sedikit lebih baik dari pada B.  

4. Feminisasi menggunakan hormon estradiol menggunakan pakan dosis 100 

ppm selama 28 hari pada larva ikan nila Jatimbulan tidak berpengaruh 

terhadap kelangsungan hidup larva. 

5. Perbedaan hasil feminisasi ini dikarenakan perbedaan penyerapan hormon 

estradiol yang diberikan, selain itu suhu tinggi juga mempengaruhi proses 

pembentukan kelamin larva ikan nila dimana rata-rata suhu perlakuan pada 

akuarium sebesar 29,55 °C. 
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5.2 Saran 

          Berdasarkan penelitian dengan judul Pengaruh Generasi Induk Ikan Nila 

Jatimbulan (Oreochromis niloticus) yang Bebeda Terhadap Keberhasilan 

Fminisasi Menggunakan Pakan Berhormon (17 β Estradiol) didapatkan saran 

sebagai berikut. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh suhu 

terhadap efektifitas hormon estradiol, serta aspek reproduksi pada induk ikan nila 

betina dari hasil feminisasi untuk digunakan secara langsung. 
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LAMPIRAN 

 
 
 
Lampiran 1. Dokumentasi Pengamatan Uji Gonad 
 

Contoh Gonad Betina Contoh Gonad Jantan 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

Keterangan: 
 
Gambar hasil pengamatan gonad ikan 
nila betina (ovarium) dengan ciri-ciri 
terdapat banyak bulatan-bulatan yang 
merupakan bakal telur. 

Keterangan: 
 
Gambar hasil pengamatan gonad ikan 

nila jantan (testis) dengan ciri-ciri sel 

tampak padat tanpa ronggan dan tidak 

terdapat bulatan-bulatan telur, serta 

terdapat banyak bintik-bintik hitam 

(hasil pewarnaan) yang merupakan 

bakal sperma. 
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Lampiran 2. Data Perhitungan Uji Gonad dan Data SR 
 
 
Hasil Perhitungan Uji Gonad 

Kode 
Jumlah 

Ikan 
Diamati 

Jumlah 
Betina 

Jumlah 
Jantan 

% 
Betina 

% 
Jantan 

K1 30 12 18 40,0 60,0 

A1 30 24 6 80,0 20,0 

A2 30 24 6 80,0 20,0 

A3 30 26 4 86,7 13,3 

K2 30 14 16 46,7 53,3 

B1 30 24 6 80,0 20,0 

B2 30 24 6 80,0 20,0 

B3 30 23 7 76,7 23,3 

K3 30 14 16 46,7 53,3 

C1 30 22 8 73,3 26,7 

C2 30 21 9 70,0 30,0 

C3 30 21 9 70,0 30,0 

 
 
SR 

Kode 
Jumlah 
Tebar 

Ikan Hidup 
Setelah 

Perlakuan 
SR (%) 

K1 300 274 91,33 

A1 300 281 93,67 

A2 300 265 88,33 

A3 300 260 86,67 

K2 300 274 91,33 

B1 300 282 94,00 

B2 300 274 91,33 

B3 300 262 87,33 

K3 300 245 81,67 

C1 300 264 88,00 

C2 300 250 83,33 

C3 300 248 82,67 
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Lampiran 3. Data Pengamatan Kualitas Air 
 
 
 
Kualitas Air Akuarium Perlakuan 

Nomor 
Pengamatan 

Parameter 

suhu (°C) pH DO (ppm) 

04.00 14.00 04.00 14.00 04.00 14.00 

1 28,41 29,24 7,19 7,04 1,99 4,26 

2 27,50 31,36 7,13 7,08 2,25 3,98 

3 28,71 33,00 6,86 7,26 1,80 5,25 

4 28,01 30,54 7,01 7,14 2,13 6,50 

5 28,52 30,50 7,00 7,02 1,93 3,79 

6 28,42 31,06 6,86 7,35 1,24 4,72 

7 27,74 31,79 6,80 7,53 2,76 3,50 

8 28,41 29,74 7,21 7,27 2,15 5,25 

9 27,68 31,29 7,22 7,10 0,94 3,73 

 
 
Kualitas Air Kolam Pendederan (Hapa) 

Nomor 
Pengamatan 

Parameter 

suhu (°C) pH DO (ppm) 

04.00 14.00 04.00 14.00 04.00 14.00 

1 26,63 30,57 7,09 7,49 1,22 8,77 

2 25,96 31,49 7,05 7,47 1,72 5,28 

3 25,03 29,43 6,85 7,24 1,72 8,66 

4 25,95 29,98 7,00 7,18 1,47 7,06 

5 26,78 31,17 7,02 7,20 2,49 7,93 

6 26,27 29,48 6,93 7,18 1,68 5,42 

7 26,32 31,22 6,87 7,31 1,27 8,57 

8 25,06 28,73 6,76 7,30 1,81 6,91 

9 26,94 30,32 6,83 7,55 2,09 8,51 
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Lampiran 4. Perhitungan Statistik Hasil Feminisasi 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Uji Sebaran Data) 

 Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,05985291 

Most Extreme Differences 

Absolute ,222 

Positive ,222 

Negative -,129 

Kolmogorov-Smirnov Z ,770 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,593 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
Descriptives 

 N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

K 3 44,0000 3,46410 2,00000 35,3947 52,6053 40,00 46,00 

A 3 82,0000 3,46410 2,00000 73,3947 90,6053 80,00 86,00 

B 3 78,6667 2,30940 1,33333 72,9298 84,4035 76,00 80,00 

C 3 71,0000 1,73205 1,00000 66,6973 75,3027 70,00 73,00 

Total 12 68,9167 15,77949 4,55515 58,8909 78,9425 40,00 86,00 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2674,250 3 891,417 110,278 ,000 

Within Groups 64,667 8 8,083   

Total 2738,917 11    

 

 

 

 

 

 
Dilanjutka halaman berikutnya 
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Lanjutan dari halaman sebelumnya 
 

 
Multiple Comparisons 

 

(I) Generasi (J) Generasi 

Mean 

Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

 
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

LSD 

K 

A -38,00000* 2,32140 ,000 -43,3532 -32,6468 

B -34,66667* 2,32140 ,000 -40,0198 -29,3135 

C -27,00000* 2,32140 ,000 -32,3532 -21,6468 

A 

K 38,00000* 2,32140 ,000 32,6468 43,3532 

B 3,33333 2,32140 ,189 -2,0198 8,6865 

C 11,00000* 2,32140 ,001 5,6468 16,3532 

B 

K 34,66667* 2,32140 ,000 29,3135 40,0198 

A -3,33333 2,32140 ,189 -8,6865 2,0198 

C 7,66667* 2,32140 ,011 2,3135 13,0198 

C 

K 27,00000* 2,32140 ,000 21,6468 32,3532 

A -11,00000* 2,32140 ,001 -16,3532 -5,6468 

B -7,66667* 2,32140 ,011 -13,0198 -2,3135 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
 

Uji Duncan 

 Generasi N Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Duncana 

K 3 44,0000 
  

C 3 
 

71,0000 
 

B 3 
  

78,6667 

A 3 
  

82,0000 

Sig. 
 

1,000 1,000 ,189 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
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Lampiran 5. Perhitungan Statistik SR 
 
 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test (Uji Sebaran Data) 

 Unstandardized 

Residual 

N 12 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,11823572 

Most Extreme Differences 

Absolute ,108 

Positive ,091 

Negative -,108 

Kolmogorov-Smirnov Z ,375 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,999 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 
 

Descriptives 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

K 3 88,1100 5,57720 3,22000 74,2555 101,9645 81,67 91,33 

A 3 89,5567 3,65767 2,11176 80,4705 98,6428 86,67 93,67 

B 3 90,8867 3,35703 1,93818 82,5473 99,2260 87,33 94,00 

C 3 84,6667 2,90555 1,67752 77,4489 91,8845 82,67 88,00 

Total 12 88,3050 4,18778 1,20891 85,6442 90,9658 81,67 94,00 

 
 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 64,521 3 21,507 1,340 ,328 

Within Groups 128,391 8 16,049   

Total 192,913 11    
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Lampiran 6. Dokumentasi Larva Uji  
 
 

 

 
 

 

 

Keterangan: 
 
Larva ikan nila Jatimbulan pada hari 
pertama  keluar dari mulut induknya, 
usia maksimal 7 hari setelah menetas, 
panjang total 10 mm. 

Keterangan: 
 
Larva ikan ikan nila hasil penelitian 
oleh Fujimura dan Okada (2007), usia 
7 hari setelah menetas, panjang total 
9,9 mm + 0,4 mm, skala garis pada 
gambar: 1 mm. 

 


